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Abstrak  —  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengembangkan aplikasi yang dapat mengoptimalkan
penjadwalan kegiatan di Balai Pelatihan Riset
Teknologi Informasi dan Komunikasi (BPRTIK),
Ciputat, Tangerang Selatan dengan
mengimplementasikan  Algoritma  Genetika (AG).
Penulis memahami bahwa proses kegiatan yang diatur
secara manual belum dapat dilakukan secara optimal
sehingga perlu adanya revisi rancangan kegiatan yang
dikelola secara maksimal melalui penggunaan aplikasi
optimasi  penjadwalan yang terstruktur secara
otomatis. Oleh sebab itu, kebutuhan terhadap optimasi
penjadwalan menjadi penting dan pembuatan aplikasi
pada bidang tersebut harus dibangun secara
komperhensif.  Algoritma  Genetika menawarkan
metode komperhensif dalam pengolahan data optimal
dengan mengadopsi konsep seleksi alam sebagai tolak
ukur dalam pemilihan dan penentuan data yang
diperlukan. Di samping itu, untuk mengembangkan dan
mengukur AG, penulis juga menerapkan metodologi
Rapid Application Development (RAD) yang mencakup
fase perencanaan, desain perancangan, dan fase
pelaksanaan dalam proses pengembangan sistem
aplikasi yang selanjutnya dikembangkan dengan PHP
dan MySQL sebagai platform utama dan Adobe
Dreamweaver CS6 dan Microsoft Visio 2007 sebagai
infrastruktur grafis. Sebagai kesimpulan, penulis
menemukan bahwa implementasi Algoritma Genetika
pada aplikasi optimasi penjadwalan kegiatan
menghasilkan kinerja yang lebih optimal pada proses
pemilihan dan pengolahan data pada aplikasi yang
telah dikelola sehingga menghasilkan produk
penjadwalan yang lebih terstruktur.

Kata Kunci: Optimasi Penjadwalan Kegiatan,
Algoritma Genetika, PHP

I.  PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Balai Pelatihan Riset Teknologi Informasi dan
Komunikasi (BPRTIK) merupakan pusat pelatihan
teknologi informasi yang dibangun oleh pemerintah
guna menjawab tantangan globalisasi maupun
kesenjangan digital yang terjadi di negeri ini.

Sesuai dengan tujuan dibangunnya BPRTIK yaitu
meningkatkan kualitas sarana dan prasarana

pengembangan sumber daya manusia teknologi
informasi dan komunikasi serta meningkatkan
kesejahteraan dan  pemberdayaan  masyarakat
pengguna teknologi informasi dan komunikasi, maka
terdapat pelatihan yang akan dihadiri oleh peserta dan
pengajar.

Berdasarkan hasil wawancara kegiatan yang
diadakan di BPRTIK memerlukan penjadwalan
kegiatan agar kegiatan berjalan sesuai dengan yang
telah direncanakan. Proses pembuatan jadwal
kegiatan akan menjadi sangat rumit ketika masih
dilakukan secara manual, karena data yang dihasilkan
cenderung tidak berkualitas baik. Masalah ini
membutuhkan waktu komputasi yang cukup tinggi
untuk pencarian solusinya, terlebih jika ukuran
permasalahan semakin besar dengan bertambahnya
jumlah komponen dan tetapan atau syarat yang
ditentukan oleh institusi tempat jadwal tersebut
digunakan.

Tujuan penjadwalan adalah cara mengatur
sejumlah komponen sesuai dengan tetapan dan syarat
tertentu dalam satu waktu. Dalam penjadwalan
kegiatan ini komponen yang dimaksud adalah
penangung jawab, Kkegiatan, dan ruangan. Jika
pengalokasian dari komponen-komponen tersebut
tidak dilakukan dengan baik, maka akan
mengakibatkan penumpukkan jadwal pada tempat
dan waktu tertentu.

Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dalam
bidang komputer, masalah penjadwalan di atas dapat
dioptimasi menggunakan metode algoritma genetika
yang memberikan solusi optimal sesuai dengan
batasan dan syarat yang sudah ditentukan.

Algoritma genetika pertama kali diperkenalkan
sekitar tahun 1975 oleh John Holland dalam bukunya
yang berjudul “Adaption in Natural and Artificial
Systems” dan kemudian dikembangkan bersama
murid dan rekan kerjanya (John Holland, 1992).

Algoritma genetika sebagai cabang dari algoritma
evolusi merupakan metode adaptif yang bisa
digunakan untuk memecahkan suatu pencarian nilai
dalam sebuah masalah optimasi (E. Satriyanto, 2009).
Algoritma ini didasarkan pada proses genetik yang
ada dalam bentuk makhluk hidup, vaitu
perkembangan generasi dalam sebuah populasi yang
alami, secara lambat laun mengikuti prinsip seleksi
alam. Dengan meniru teori evousi ini, algoritma
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genetika dapat digunakan untuk mencari solusi
permasalahan-permasalahan dalam dunia nyata yang
optimal dan efektif.

B. Metodologi Penelitian

a. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu metode studi
lapangan dan studi literatur. Metode studi lapangan
menggunakan metode observasi dan wawancara.
b. Metode Pengembangan Sistem

Penulis menggunakan metode pengembangan
sistem dengan metode Rapid  Application
Development (RAD).

II. LANDASAN TEORI

A. Implementasi

Secara sederhana implementasi bisa diartikan
pelaksanaan atau penerapan. Majone dan Wildavsky
(Usman, 2002), mengemukakan implementasi sebagai
evaluasi. Browne dan Wildavsky mengemukakan
bahwa “implementasi adalah perluasan aktivitas yang
saling menyesuaikan”. Pengertian implementasi
sebagai aktivitas yang saling menyesuaikan juga
dikemukakan oleh Mclaughin. Adapun Schubert
mengemukakan bahwa “implementasi adalah sistem
rekayasa”.

B. Aplikasi
Istilah aplikasi berasal dari bahasa inggris
application yang berarti penerapan, lamaran ataupun
penggunaan. Aplikasi adalah software yang dibuat oleh
suatu perusahaan komputer untuk mengerjakan tugas-
tugas tertentu, misalnya Microsoft Word, Microsoft
Excel dan lain-lain (Dhanta, 2009).
a. Optimasi
Optimasi untuk memaksimalkan atau
mengoptimalkan sesuatu hal yang bertujuan untuk
mengelola sesuatu yang dikerjakan, sehingga
optimasi bisa dikatakan kata benda yang berasal dari
kata kerja dan optimasi bisa dianggap baik sebagai
ilmu pengetahuan dan seni menurut tujuan yang ingin
dimaksimalkan.
b. Penjadwalan
Penjadwalan adalah pengaturan waktu dari suatu
kegiatan operasi penjadwalan yang mencakup
kegiatan mengalokasikan fasilitas, peralatan atau
tenaga kerja bagi suatu kegiatan operasi dan
menentukan urutan pelaksanaan kegiatan operasi.
Dalam hierarki pengambilan keputusan, penjadwalan
merupakan langkah terakhir sebelum dimulainya
operasi (Herjanto, 2001).
C. Algoritma Genetika
Algoritma genetika sebagai cabang dari algoritma
evolusi merupakan metode adaptif yang bisa
digunakan untuk memecahkan suatu pencarian nilai
dalam sebuah masalah optimasi (Satriyanto, 2009)..
Menurut Goldberg mendefinisikan algoritma
genetika ini sebagai suatu pencarian algoritma
berdasarkan pada mekanisme seleksi alam dan
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genetika alam (Goldberg, 1989). Menurut Bauer
mendefinisikan algoritma genetika sebagai perangkat
lunak, prosedur yang dimodelkan setelah genetika
dan evolusi (Bauer, 1993). Ada tiga keuntungan
utama dalam mengaplikasikan algoritma genetika
pada masalah-masalah optimasi (Widodo, 2012)

a. Struktur Umum Algoritma Genetika

Bangkitkan N Evaluasi Fungsi >
Populasi Awal Awal Optimasi Tercapai?.

A A

Apakah Kriteria Ya—p! Individu-individu
Trebaik

Awal Tidak
v

Seleksi

v

Crossover

v

Mutasi

Gambar 1. Diagram Alir Algoritma Genetika Sederhana
b. Komponen Utama Algoritma Genetika

Terdapat enam komponen utama dalam algoritma
genetika  (Kusumadewi, 2003), vyaitu Teknik
Penyandian, Prosedur Inisialisasi, Fungsi Evaluasi,
Seleksi, Operator Genetika dan Penentuan Parameter.

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

A. Perangkat Penelitian

a. Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras yang digunakan pada penelitian
ini adalah sebuah laptop Toshiba Satellite L740
dengan spesifikasi operation systems Windows 7,
processor Intel Core i3 M 380 @2.53 Ghz, RAM
2.00 GB, dan 64-bit Operating System.

b. Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak yang digunakan pada penilitian
ini adalah Adobe Dreamweaver CS6, XAMPP,
MySQL, NovaPDF, dan Microsoft Visio 2007.

B. Metode Pengumpulan Data

a. Data Primer
1) Observasi (Pengamatan)
Pengamatan penelitian ini dilaksanakan di
bulan September 2014 dan bertempat di BPRTIK.
2) Wawancara
Pada metode ini, dilakukan tanggal 24
September 2014 dengan Tita sebagai admin yang
bertugas membuat rancangan kegiatan dalam
jangka waktu panjang dan dengan Bpk. Karma
selaku staf data center.
b. Data Sekunder
Mencari dan mendapatkan informasi atau data
yang diperoleh dari buku-buku, literatur sejenis,
internet maupun sumber-sumber lainnya sesuai
dengan masalah yang diangkat.

C. Metode Pengembangan Sistem

Dalam pengembangan sistem penjadwalan
kegiatan ini, penulis menggunakan model Rapid
Application Development (RAD). Model RAD dipilih
karena tahapan-tahapan yang sangat terstruktur, dapat
dilakukan dalam waktu yang cepat dan aplikasi akan
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menjadi sistem fungsional yang utuh, karena

pengguna dilibatkan secara langsung.

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
A. Fase Perencanaan Syarat-syarat

a. Tujuan Sistem

Membantu Admin Kegiatan BPRTIK dalam
mengolah data dan mencari solusi terbaik untuk
menentukan  jadwal  kegiatan  agar  tidak
bersinggungan.
b. Syarat-syarat Informasi

Kelengkapan data, software, dan hardware.
Kelengkapan data yang digunakan  untuk
pengembangan sistem penjadwalan kegiatan tersebut
yaitu: Data penanggung jawab, Data penyelenggara,
Data peserta, Data ruangan, dan Data kegiatan
¢. Analisa Kebutuhan Sistem

Admin  kegiatan BPRTIK  selama ini
menggunakan  Microsot Excel dalam proses
pembuatan jadwal kegiatan secara manual. Sehingga
dibutuhkan ketelitian yang tinggi dan waktu yang
cukup lama dalam pembuatan jadwal kegiatan,
karena dipengaruhi oleh banyaknya jumlah
penanggung jawab, kegiatan-kegiatan, dan ruang.
d. Sistem Penjadwalan yang Berjalan

Dalam mengolah data Kkegiatan, BPRTIK
memiliki prosedur yang berlaku dalam pembuatan
jadwal kegiatan, yaitu:

Admin Kabid

(Puwrm memesan Ruangan yang akan uqumw\j

Proses Pembuatan Jadwal J¢

Data Jadwal Kegiatan |

Cetak Laporan Jadwal Kegiatan -

[Tolak] — J

Keglatan dapat dilaksanakan

()
Gambar 2. Activity Diagram Sistem Penjadwalan yang
Berjalan

e. Alternatif Penyelesaian Masalah

Implementasi algoritma genetika dalam aplikasi
optimasi penjadwalan kegiatan menjadi usulan solusi
untuk permasalahan yang ada.
f. Sistem Penjadwalan yang Diusulkan

ISSN 2527-9165

Pengguna Umum

Admin

Kabid

> Prses Pt

Gambar 3. Activity Diagram Sistem Penjadwalan yang

Diusulkan

g. Perbandingan Sistem

Tabel 1. Perbandingan Sistem

Sistem Berjalan Sistem Usulan
RE I Microsoft Excel Database MySQL
Data
gﬁg;?;gﬁ)ﬂ I;;l;%l:;ig Analisa data penjadwalan
Analisa Data jadwal kegiatan yang g;ez?igt;rl;r;ak::ert?lfgode
akan diterima oleh Kabid 9 g
Pembuatan jadwal yang
Sistem pembuatan jadwal diusulkan menggunakan
Pembuatan bahasa pemrograman
manual menggunakan
Jadwal Microsoft Excel PHP menggunakan
Adobe Dreamweaver
CS6
Laporan jadwal kegiatan
é’?g‘gadk'?:bﬁﬂ;kan Laporan jadwal akan
Laporan PR dicetak dan dipublikasi
Jadwal disetujui/ditolak oleh setelah ada persetujuan
kabid. Jika disetujui oleh oleh kabid
kabid, jadwal akan
dipublikasi

B. Workshop Design
a. Desain Sistem Algoritma Genetika
Menentukan pembangkitan populasi awal, teknik

penyandian, melakukan fungsi fitness, menentukan
prosedur inisialisasi, evaluasi, kriteria optimasi
tercapai, seleksi, crossover (penyilangan), mutasi, dan
penentuan generasi terakhir.
b. Perancangan Proses
1) Use Case Diagram
Terdapat tiga actor yang berinteraksi dengan
sistem, yaitu: Admin, Kabid dan User.
2) Activity Diagram
Activity diagram  menggambarkan aliran
fungsionalitas dalam suatu sistem dapat digunakan
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dalam analisa kebutuhan untuk menggambarkan
aliran kejadian melalui suatu use case.
3) Sequence Diagram

Sequence diagram menjelaskan secara detail
urutan proses atau pesan yang dilakukan dalam
sistem untuk mencapai tujuan dari use case, dimana
proses atau pesan ini merupakan event atau metode
dari objek ke class.
4) Class Diagram

Class diagram menjelaskan desain sistem yang
akan dibangun. Setiap class akan diwakili oleh
tabel, attribute class yang akan menjadi field dalam
tabel.

¢. Perancangan Antarmuka

1) Home

Gambar 4. Halaman Utama Web

2) Halaman Jadwal Kegiatan
S

Gambar 5. Halaman Jadwal Kegiatan
3) Form Login

User Login

Usemame

Password

Gambar 6. Form Login
4) Menu Utama
a8 IWALAN KEGIATAN BPHTIX

e b e g e o, 31

Gambar 7. Halaman Menu Utama Admin
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X REEE

Gambar 8. Halaman Menu Utama Kabid
5) Halaman Menu Penanggung Jawab
Admin dapat merubah dengan menekan tombol
edit dan menghapus data penanggung jawab dengan
menekan tombol hapus.

B smmaromus mevowataxazera

Q
2
a
a
2 |
Gambar 9. Halaman Penanggung Jawab

6) Form Data Penanggung Jawab

Admin dapat menambah data penanggung
jawab dengan mengisi form penanggung jawab.

B somvnvorss rxuoma ke sk

Tuntah Dot Penssggang Jewab

re—
et
T

Gambar 10. Tambah (Form) Penanggung Jawab
7) Halaman Menu Jadwal Kegiatan (Admin)
Admin dapat mengolah data jadwal kegiatan
yang akan dilaksanakan di BPRTIK.

] Simem INPORMASE PENIADWALAN KEGIATAN RPSTI !

e e [
e o oo o
[ b w1 e w6 et EOES en o

Jrep— oY) . =]

-

Garﬁbar 11. Halaman Menu Jadwal Kegiatan (Admin)
8) Form Data Jadwal Kegiatan

B sistem INFORMAST PENJADWALAN KEGIATAN BPRTIK !

Input Data Jadwal Kegiatan

Rusngan Tempat —Nama Ruangan’ Tempot — ¥

Nama Penyelenggara

Gambar 12. Tambah (Form) Kegiatan
9) Halaman Menu Kegiatan (Kabid)

Kabid tidak dapat merubah data, tapi kabid
dapat menyetujui kegiatan yang diajukan dengan
menekan tombol approve atau menolak kegiatan
tersebut dengan menekan tombol tolak.

[} 15TEM INFORMASI PENIADWALAN KEGIATAN BERTIK

Kegintin

Junbh Pesrts Pevgping Jva  Pesata Peayclengpas Sas Kcutmss Ubah St

e
[T S——— » 2

‘1 e Ll WS WA N Kasun TR T Pushans Ves oo | 7o |
D DoANA 8 WSS WS 0 DNkt keprmhoie Pt T

‘4 [r—— Lbd MISOHS WSR2 BT Oncle G Pone Yo
R I | -

Habnn 1

Gambar 13. Halaman Menu Jadwal Kegiatan (Kabid)
10)Halaman Menu Laporan
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Admin dan Kabid dapat melihat laporan jadwal
kegiatan yang akan/telah dilaksanakan di BPRTIK.

=

[

Gambar 14. Halaman Menu Laporan
11)Halaman Menu Kelola User
Admin dapat mengelola pengguna sistem
aplikasi penjadwalan kegiatan.

SISTEM INFORMASI PENJADWALAN KEGIATAN BPRTIK !

Keloh Pengguna

‘1 sinn el 8% s B
‘: sl Db ALIRIET b B 3 ‘
I - DB

Gambar 15. Halaman Menu Kelola User
12)Form User

Admin dapat menambah data user sesuai hak
akses (pilih salah satu).

E SISTEM INFORMASI PENJADWALAN KEGIATAN BPRTIK !

Tambah Pengguna

Username

Password

Hak Akses Admm  Kabid

Eeam
Gambar 16. Tambah (Form) User

C. Fase Pelaksanaan
a. Perangkat Keras

Perangkat yang dibutuhkan untuk pengujian
aplikasi adalah Personal Computer (PC) atau laptop,
dan printer.
b. Pengujian Sistem

Pada pengujian sistem, penulis melakukan testing
terhadap sistem penjadwalan kegiatan ini dengan
menggunakan pengujian tampilan dan pengujian
blackbox.

V. PENUTUP

A. Kesimpulan

- Metode algoritma genetika dapat digunakan dalam
pengembangan aplikasi yang dapat memberikan
solusi untuk masalah penjadwalan kegiatan dengan
menghasilkan suatu jadwal kegiatan yang optimal

- Penggunaan metode algoritma genetika dalam
aplikasi pembuatan jadwal kegiatan dapat
memberikan kemudahan dalam proses
penjadwalan.

- Suatu jadwal dapat dikatakan optimal apabila
dalam proses pengolahan data jadwal memberikan
solusi efisiensi baik dari segi waktu, tenaga, dan
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sumber daya lainnya, dan tidak terjadi jadwal yang
bersinggungan dalam ruangan yang sama.

5.1. Saran

- Untuk memperoleh hasil yang lebih baik dalam
pencarian solusi dapat menggunakan jenis-jenis
operator algoritma genetika lainnya.

- Pengembangan  aplikasi  berikutnya  dapat
menggunakan bahasa pemrograman lain dengan
tampilan yang lebih menarik.
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